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Rancang Bangun Sistem Pemonitor Proses Chipping Detector Dan Pemilah Kualitas 

Keramik Berbasis Programmable  Logic Controller 

  

Abstrak 

 

Produksi merupakan kegiatan yang ada dalam suatu industri. Kegiatan 

industri erat kaitannya dengan jumlah produksi yang harus disediakan. Seiring 

dengan persaingan di dunia industri yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk 

bekerja secara efisien. Sebagai perusahaan industri keramik, suatu keharusan bagi 

perusahaan dalam memastikan kualitas keramik yang baik atau tidak cacat ukuran. 

Serta perusahaan harus mengetahui jumlah produksi keramik untuk memenuhi 

kebutuhan pasar dengan tepat waktu dan kualitas yang sesuai. Dengan kondisi 

tersebut tugas akhir ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk 

membangun sebuah sistem pemilah untuk membantu menyortir keramik serta 

mengetahui jumlah keramik dengan otomatis. Alat Rancang Bangun Sistem 

Pemonitor Proses Chipping Detector Dan Pemilah Kualitas Keramik Berbasis 

Programmable Logic Controller (PLC) dengan terdapat sistem pemilah kualitas 

keramik berdasarkan kategori sebagai output dari proses chipping detector. Pada 

alat ini terdapat 3 subproses yaitu proses tile aligner sebagai pelurus posisi 

keramik, proses chipping detector dimana pengecekan keramik berdasarkan 

kategori kualitas baik dan kualitas reject dan proses sistem pemilah dimana 

keramik yang terpilah atau reject dihancurkan dan keramik kualitas baik tetap ke 

tahap selanjutnya. Sistem ini menggunakan PLC Mitsubishi FX3U yang 

terinteruksi dengan program ladder dalam software GXWorks 3 yang dapat 

dimonitor dari jarak jauh melalui HMI. 

 

Kata kunci : PLC , Chipping Detector, Sistem Pemilah 
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Design And Development Of Chipping Detector Process Monitoring System 

And Ceramic Quality Sorter Based On Programmable Logic Controller 

  

Abstract 

Production is an activity in an industry. Industrial activities are closely related to 

the amount of production that must be provided. Along with the increasingly fierce 

competition in the industrial world, companies are required to work efisienly. As a 

ceramic industry company, it is a must for companies to ensure good ceramic 

quality or size defects. And the company must know the amount of ceramic 

production to meet market needs in a timely manner and with appropriate quality. 

With these conditions, this final project uses a quantitative method which aims to 

build a sorting system to help sorting ceramics and knowing the number of ceramics 

automatically. Design and build of a chipping detector process monitoring system 

and a programmable logic controller (PLC) based ceramic quality sorter with a 

ceramic quality sorting system based on category as the output of the chipping 

detector. In this tool there are 3 subprocesses, namely the tile aligner as a ceramic 

position straightener, the chipping detector where ceramics are checked based on 

good quality and reject and a sorting system process where the separated or 

rejected destroyed and good quality ceramics continue to the next stage. This system 

uses a Mitsubishi FX3U PLC which is interfaced with a ladder program in the 

GXWorks 3 software which can be monitored remotely via the HMI.  

Keywords: PLC, Chipping Detector, Sorting System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Persaingan industri manufaktur menuntut produsen lebih produktif 

dan efisien untuk mendapatkan hasil barang atau produk yang bermutu dan 

lebih murah, di antara perusahaan – perusahaan manufaktur lain, setiap 

perusahaan dituntut lebih agresif dan kreatif agar mampu bersaing di dunia 

industri .Untuk dapat mengatasi hal tersebut perusahaan harus mampu 

menerapkan strategi – strategi yang baik, sehingga mampu dalam 

pencapaian keberhasilan suatu produk. Dengan adanya persaingan yang 

ketat perusahaan agar secara terus menerus meningkatkan kualitas produk 

melalui proses produksi yang baik. (Susanto, 2019) 

Permasalahan yang seringkali muncul pada saat perusahaan 

melakukan proses produksi adalah tidak bisa mengimabangi keinginan 

pelanggan, terutama berkaitan dengan kualitas dan jumlah produksi. Untuk 

itu Perbaikan proses erat kaitannya dengan perbaikan kualitas. Perbaikan 

proses produksi dapat dilakukan dengan cara mengganti teknik secara 

otomatis guna menunjang proses produksi. sebagai perusahaan industri 

keramik, suatu keharusan bagi perusahaan dalam memastikan kualitas 

keramik yang baik. Dengan kondisi tersebut tugas akhir ini bertujuan untuk 

membangun sebuah sistem pemilah untuk membantu menyortir keramik 

dengan kategori cacat ukuran serta mengetahui jumlah keramik dengan 

otomatis berbasis Programmable Logic Controller (PLC). Dikutip dari 

artikel Dnm.co.id (2018) bahwa PLC berperan dalam proses automasi, yaitu 

penggunaan teknologi yang bersifat otomatis untuk menggantikan pekerjaan 

yang bersifat presisi tinggi atau high speed production.  

Sementara itu, Balai Besar Keramik (BBK) Bandung memiliki peran 

strategis dalam menjawab peluang dan tantangan guna pengembangan 

industri keramik nasional melalui kegiatan litbang teknologi, serta 

pelayanan jasa teknis industri berupa bimbingan teknis serta pengujian 
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terhadap mutu produk keramik. "Selain itu BBK juga senantiasa melakukan 

inovasi, terhadap bahan baku/penolong, proses, teknologi dan desain produk 

yang melahirkan ide-ide baru yang mampu meningkatkan kualitas dan mutu 

produk keramik". Pesatnya tuntutan produksi yang tinggi membuat pekerja 

harus kerja extra dan lebih teliti sehingga menyebabkan pabrik harus 

menerapkan sistem otomasi. Menurut D.L.Zariatin (2016) Alasan penerapan 

sistem otomasi diantaranya adalah meningkatkan produktivitas, keamanan, 

serta kualitas produk yang diinginkan dengan waktu yang efektif. 

Salah satu bagian terpenting pada produksi adalah sistem pemilah. 

Parameter sistem pemilah ada yang berdasarkan warna, bahan, bentuk, 

ukuran, dan lain lain. (Gita Yudiasmara, Gede ,2018). Pada umumnya sistem 

pemilah dilakukan secara manual oleh tenaga manusia. Akan tetapi ada 

beberapa kerugian jika dilakukan secara manual antara lain memerlukan 

biaya upah tenaga kerja, harus menggunakan sistem shift, rentan terjadi 

human error sehingga terjadi penurunan kualitas pada produk.  

Sebelumnya WK Leea (2016) pernah membuat Deteksi Chipping 

pada insert pemotong keramik. Namun sistem tersebut tidak terdapat sistem 

pemilah sehingga memilah kualitas keramik yang cacat masih manual. 

Maka hal ini yang mendasari dirancangnya alat dengan judul “Rancang 

Bangun Sistem Pemonitor Proses Chipping Detector Dan Pemilah 

Kualitas Keramik Berbasis Programmable Logic Controller.” Pada 

sistem yang dirancang oleh WKLeea (2016) terdapat proses chipping yang 

berada sebelum proses pemotongan keramik sedangkan pada rancangan 

sistem ini terdapat tiga subproses yaitu Tile Aligner dan Chipping Detector 

dan Sistem Pemilah. Proses Tile Aligner merupakan proses meluruskan 

keramik yang berada diatas conveyor. Proses ini dilakukan untuk 

meluruskan posisi keramik yang akan melewati proses chipping detector. 

Sedangkan proses chipping detector adalah proses sebelum pembakaran 

keramik. Proses tersebut akan mendeteksi keramik yang kurang dari standar 

ukuran (cacat) lalu kemudian dipilah menjadi beberapa kategori. setelah 

melewati proses chipping detector outputnya adalah sistem pemilah yang 

bekerja dengan ketentuan kategori sesuai kualitas. Kualitas keramik dapat 
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dinilai dengan berbagai jenis seperti cacat ukuran, defect atau gompal, daya 

tahan serta kepadatan struktur keramik. Pada alat tugas akhir ini kategori 

dibedakan dengan cacat ukuran pada keramik. Kategori kualitas baik 

merupakan kualitas paling baik dengan standar ukuran 15 cm x 15 cm dan 

kategori reject merupakan kualitas reject atau cacat dengan ukuran < 15 cm 

atau dengan selisih 0,5 mm dari kategori kualitas baik. Lalu kategori kualitas 

baik akan melewati proses selanjutnya sedangkan kategori kualitas reject 

akan dipilah dan hasil pilah dapat dihancurkan untuk di recycle oleh pabrik. 

Dengan adanya sistem pemilah keramik ini sehingga membuat suatu pabrik 

dapat bekerja secara efektif dan memberikan kualitas produk yang baik 

kepada konsumen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka di dapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana rancang bangun sistem pemilah kualitas keramik? 

2. Bagaimana cara kerja sistem pemilah kualitas keramik sebagai output 

chipping detector? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Sistem pemilah dirancang sebagai output chipping detector yang 

dideteksi oleh proximity infrared. 

2. Sistem pemilah akan memilah keramik sesuai kategorinya. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah : 

1. Melakukan pemograman dan wiring dengan PLC Mitsubishi 

2. Membuat sistem pemilah kualitas keramik untuk membantu 

penyortiran keramik secara otomatis 
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1.5 Luaran 

Adapun Luaran dalam tugas akhir ini adalah : 

1. Laporan Tugas Akhir  

2. Draft Hak Cipta Alat 

3. Draft/ artikel ilmiah untuk seminar nasional Teknik Elektro PNJ/Jurnal 

nasional. 

4. Prototype Alat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penulisan dan Analisa data yang telah dilakukan, penulis 

mendapat kesimpulan : 

a. Perancangan mekanik alat dengan dimensi  (100 x 56 x 40) cm3 hingga 

pembuatan program dari sistem pemilah keramik dirancang sebagai output 

chipping detector yang telah melalui 2 sub proses sebelumnya yaitu tile 

aligner dan chipping detector dengan input sensor proximity infrared yang 

mentrigger output solenoid valve untuk mengaktifkan pneumatic silinder . 

b. Sistem pemilah dari output chipping detector aktif ketika input sensor 

proximity infrared 2 dan 3 berlogic 0 (low) atau ketika sensor mendeteksi 

objek sejauh > 19,75 cm seperti pada pengujian Tabel 4.2 namun jika 

sensor mendeteksi objek sejauh < 19,5 cm maka sistem pemilah tidak aktif. 

 

5.2 SARAN 

Saran yang didapat setelah membuat tugas akhir yang berjudul “ Rancang 

Bangun Sistem Pemonitor Proses Chipping Detector dan pemilah kualitas 

keramik berbasis Programmable Logic Controller” antara lain : 

a. Berdasarkan hasil pengujian dan Analisa data disarankan untuk 

memperhatikan inisialisasi dari program PLC agar tidak terjadi gangguan. 

b. Pembuatan alat disarankan memperhatikan saat wiring dari PLC ke setiap 

input, output dan supply agar tidak terjadi kesalahan fatal seperti sort. 

c. Pembuatan tugas akhir yang bertema otomasi harus dikerjakan dengan 

perhitungan mekanik yang presisi dan akurat.
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